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Abstract. Research on the effectiveness of Wordwall learning is an interactive and effective online educational tool to support 

students' interest in learning Natural Science subjects, by conducting a sample test on 25 third-grade students located 

at SD Negeri 1 Celep – Sidoarjo. The pre-post test design is a quantitative approach to determine the outcome value 

of dependent variables and wordwalls as independent variables. There is a significant positive correlation between 

the use of wordwalls and the impact of students as users in knowing the level of student interest in learning so that 

with student respondents they are able to be more interactive and interesting, understand the learning material to 

support overall academic performance. The results of this study support the integration of technology-based learning 

tools such as wordwalls to form a conducive, dynamic and effective learning environment. 
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Abstrak. Penelitian tentang efektivitas pembelajaran Wordwall merupakan alat edukasi online yang interaktif dan efektif 

untuk menunjang minat siswa dalam belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, dengan melakukan tes sampel 

pada 25 siswa kelas tiga yang berlokasi di SD Negeri 1 Celep – Sidoarjo. Desain pre-post test adalah pendekatan 

kuantitatif untuk menentukan nilai hasil variabel dependen dan wordwall sebagai variabel independen. Terdapat 

korelasi positif yang signifikan antara penggunaan wordwall dengan dampak siswa sebagai pengguna dalam 

mengetahui tingkat minat belajar siswa sehingga dengan responden siswa dapat lebih interaktif dan menarik, 

memahami materi pembelajaran untuk menunjang prestasi akademik secara keseluruhan. Hasil penelitian ini 

mendukung integrasi alat pembelajaran berbasis teknologi seperti wordwall untuk membentuk lingkungan belajar 

yang kondusif, dinamis dan efektif. 

Kata Kunci - Efektivitas, Media Pembelajaran, Minat Belajar, Wordwall. 

 

I. PENDAHULUAN 

Dunia Pendidikan di pengaruhi oleh perkembangan zaman, dan media belajar adalah komponen penting 

dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran dikelas, dengan fokus utamanya pada aktivitas belajar siswa 

[1]. Keaktifan belajar siswa merupakan responden dari hasil pembelajaran dengan feedback yang di lakukan serta 

partisipasi aktif dalam belajar. Tentu proses ini didukung dengan motivasi guru serta orang tua untuk memberikan 

semangat serta menumbuhkan kepercayaan diri pada siswa kemampuan individual siswa tentu menjadi penunjang 

dalam belajar serta motivasi diri.Pada mata pelajaran IPAS yang menjadi acuan penelitian perlu diketahui bahwa mata 

pelajaran tersebut sering mengalami kesusahan pada siswa untuk memahami, sehingga metode yang digunakan pada 

pengajar masih pada tahapan konvensional sehingga siswa mengalami kebosanan pada mata pelajaran tersebut, 

penggunaan media interaktif yang mudah untuk dipahami sehingga pengajaran tidak menjadi monoton. Minat 

belajar menjadi salah satu hal penting untuk ditingkatkan dalam diri siswa sehingga performa serta hasil belajar 

mencapai target. Diperkuat oleh pendapat [2] menyampaikan tentang penggunaan media selama proses 

pembelajaran dapat mendorong minat dan keinginan siswa. Kegiatan pembelajaran siswa merupakan proses 

pembelajaran yang mendukung siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan yang menyenangkan. Keaktifan dapat 

didefinisikan sebagai interaksi dua objek atau lebih untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif serta 

menyenangkan [3]. Penurunan respons belajar menjadi faktor penyebab prestasi internal dan motivasi berkurang, guru 

harus membuat inovasi dalam pembuatan media pembelajaran agar masalah yang dihadapi saat ini dapat segera 

diselesaikan[4].
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Indikator penunjang pembelajaran yaitu 1) Perasaan senang (Happy Feeling) pada siswa terhadap mata 

pelajaran yang akan membuat siswa mempelajarinya tanpa ada perasaan terpaksa. 2) Ketertarikan siswa pada 

kegiatan pendukung di internal sekolah atau pembelajaran dapat menjadi nilai tambah agar kemampuan individu lebih 

terbuka. 3) Perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa dalam memahami proses belajar serta responsibilitas untuk 

mencapai target pembelajaran. 4) Keterlibatan siswa menjadi feedback dan kemampuan unggul individu siswa dalam 

menanggapi serta berpartisipasi pada media pembelajaran [5]. 

Wordwall adalah media konten pendidikan yang tersedia secara Online dan dapat digunakan untuk penilaian 

pembelajaran [6]. Wordwall merupakan platform belajar digital yang berkembang selama kemajuan teknologi. Media 

Wordwall dapat digunakan untuk membuat kuis pendidikan dengan berbagai fitur dengan penggunaan media digital. 

Wordwall adalah salah satu aplikasi yang menarik bagi siswa untuk menggunakannya sebagai alat penilaian dan media 

belajar Online [7] Kelas yang diberi perlakuan menggunakan media interaktif berbasis wordwall lebih unggul dari 

kelas yang sebaliknya, terlihat dari hasil belajar peserta didik. Seiring dengan peningkatan interaksi antar sesama, 

siswa lebih berani mengungkapkan pendapatnya di depan kelas dan teman- temanya, ini berdampak pada peningkatan 

hasil belajar karena siswa lebih memahami pelajaran yang diajarkan [8]. 

Penelitian dilakukan dengan media E-learning aplikatif dengan menggunakan Wordwall yang belum pernah 

di gunakan pada internal pembelajaran disekolah tempat penelitian. Pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar, 

mendorong antusias siswa untuk mengerjakan soal, ini juga membantu meningkatkan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan [9]. Penggunaan alat bantu pembelajaran yang berbeda dengan fungsi yang beragam dapat tercapai melalui 

alat bantu pembelajaran yang berbasis E-Learning atau teknologi online sehingga guru dapat membentuk ketertarikan 

siswa serta perhatian selama berlajar berlangsung, pemanfaatan teknologi pada bidang pendidikan dengan banyaknya 

media belajar menjadikan penelitian ini menentukan perangkat belajar teknologi online pada anak sekolah dasar yang 

mudah untuk dipahami dan menyenangkan selama digunakan. Meningkatkan minat dan motivasi untuk belajar, yang 

berarti hasil belajar mereka juga meningkat [10]. Wordwall kreatif, tidak monoton dan menarik untuk dimainkan, 

pembelajaran fleksibel dan dapat digunakan dengan mudah oleh berbagai tingkatan sekolah, dengan metode kuis, 

evaluasi ataupun media cetak dapat menjadi nilai pembelajaran sebagai bentuk peningkatan siswa untuk mengetahui 

indikator yang diharapkan [11]. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara di SDN 1 Celep terkait penggunaan media pembelajaran 

wordwall, menunjukkan bahwa ini belum pernah digunakan aplikasi wordwall pada mata pelajaran IPAS. Untuk 

mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang penggunaan aplikasi wordwall maka peneliti perlu mengujikan 

cara penggunaannya ke siswa kelas 3 SD. Tujuan penelitian ini guna mengetahui efektivitas penggunaan media 

pembelajaran dan minat pembelajaran siswa dengan menggunakan platform Wordwall pada pelajaran IPAS [12]. 

Dengan demikian diharapkan siswa mudah untuk memahami materi pembelajaran sambil bermain serta aktif 

mengikuti pembelajaran, dan aktif bertanya [13]. 

II. METODE 

Metode penelitian berfokus pada penelitian kuantitatif dengan pendekatan posesif sampling. Metode 

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian ilmiah dengan mengumpulkan data numerik (angka) dan 

menganalisis secara statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian untuk mengetahui hasil pada hipotesis, sehingga 

diperlukan tahapan untuk dilakukannya metode kuantitatif yakni, tahapan pengumpulan data, mengetahui tujuan 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisa data dan hasil penelitian. Perlu diketahui pendekatan posesif sampling 

menjadi teknik untuk pengumpulan data secara berskala dengan populasi penelitiannya berjumlah 121 siswa dan 

sampel penelitiannya 25 siswa. Objek penelitiannya yaitu SDN 1 Celep. Variabel X berupa media pembelajaran dan 

variabel Y berupa minat belajar [14]. Tentu analisis data dapat dilakukan dengan media pendukung salah satunya IBM 

– SPSS yang merupakan software penghitung otomatis dengan kebutuhan sehingga mempermudah untuk 

mendapatkan hasil perbandingan nilai pada dua variabel. 

Desain eksperimen dalam penelitian ini adalah One Group pre-test post-test Design sebagai media 

pendukung penelitian untuk mengetahui nilai pada kuantitatif , sehingga penggunaan tersebut melibatkan satu 

kelompok uji sampel untuk melakukan pengukuran sebelum atau sesudah diberikan perlakuan, bertujuan guna 

mengevaluasi dampak intervensi seperti program pelatihan dan pengenalan hal baru. Penjelasan tentang pre test 

( pengujian yang dilakukan sebelum stimulus pembelajaran) dan post test (tes yang dilakukan sesudah diberikannya 

stimulus materi pembelajaran) namun tentu penerapan One Group Pre-test Post-test menjadi stimulus untuk dapat 

mengetahui seberapa paham siswa untuk media belajar pada mata pelajaran yang diajarkan. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu instrumen angket yang terdiri dari media belajar sebagai penilaian individu siswa melalui 

angket yang dibagikan kepada siswa [15]. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa mengajukan 

pertanyaan kepada siswa kelas 3 dan dijawab oleh responden secara tertulis tentang penggunaan media wordwall. Hasil 

dari nilai One grup pre-post test Design dengan analisa skala likert dan dilakukan uji T. Hipotesis penelitian, dengan 

penggunaan media software pendukung SPSS keterangan pada Ha dan juga H0. 1) Ha : penilaian pengaruh antara 

media pembelajaran wordwall dengan minat pembelajaran 2) H0 : tidak adanya pengaruh antara media pembelajaran 

wordwall dengan minat belajar [16]. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Data 

Penelitian dilakukan di kelas 3 sekolah dasar dengan materi perubahan wujud benda pada mata 

Pelajaran IPAS sejumlah 25 siswa. Dalam hal ini peneliti Menyusun Modul Ajar dan Media wordwall 

dengan penggunaan Modul ajar tentu menjadi acuan kemampuan individual siswa untuk memahami 

materi yang akan disampaikan sehingga dengan didukung media alternatif untuk menunjang kreativitas 

dan efektivitas pembelajaran media Wordwall merupakan alternatif mudah bagi para siswa sekolah dasar 

untuk berani berekspresi dan percaya diri untuk merespons pembelajaran yang diterapkan. Dengan tahapan 

awal peneliti / pengajar memberikan pemahaman materi tentang perubahan wujud benda dengan antusias 

serta komunikastif dalam berdialog, tentu akan membentuk dampak lingkungan kelas yang baik serta 

memberikan kepercayaan diri siswa untuk berpendapat, siswa memperhatikan dan memahami dengan 

seksama tentang penjelasan materi yang disampaikan peneliti, dengan tahapan berikutnya yakni sesi diskusi 

atau tanya jawab untuk menilai bagaimana respons siswa dengan metode pre test dan post test , penggunaan 

metode tersebut dilakukan setelah pengajar menyampaikan hasil materi dan selanjutnya peneliti 

memberikan pertanyaan singkat untuk mengetahui pemahaman siswa. Dengan menggunakan software 

SPSS sebagai pendukung untuk menghitung nilai pada objek penelitian serta responden dan tentu hal 

tersebut akan dapat mengetahui nilai pada kebutuhan pengaruh penggunaan media wordwall sebagai media 

alternatif serta efektif selama pembelajaran berlangsung, atau tidak adanya dampak pada hasil analisa 

dengan sekian banyaknya responden. 

Tabel 1. Model Summary 
 

 

Model R 

 

R Square 

Adjusted 

RSquare 
Std. Error of 

theEstimate 

1 .755
a .570 .551 .571 

a. Predictors: (Constant), MEDIA 

 

Pada Tabel 1 Model Summary Secara keseluruhan, Perlu diketahui pada nilai tabel model summary merupakan 

hasil dari objek yang dijadikan penelitian dengan sekian banyaknya jumlah objek penelitian, model regresi ini 

memberikan bukti empiris bahwa media memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap minat belajar siswa. 

Namun, perlu diingat bahwa minat belajar merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

sehingga model ini hanya menjelaskan sebagaian dari variasi minat belajar. 

Tabel 2. ANOVA 
 

Sum of 

Model Squares 

 

df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 9.940 1 9.940 30.483 .000
b 

Residual 7.500 23 .326 
  

Total 17.440 24 
   

a. Dependent Variabel: Minat Belajar 

b. Predictors : (Constant), Media 

 
F hitung = 30.483    

Ftabel :    

 df (N1) 

= 2 – 1 

= 1 

= k – 1 df (N2) = n – k 

= 25 – 2 

= 23 

k: Jumlah Variabel  

n: Jumlah Sampel 
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a. Depend 

Maka nilai pada Ftabel adalah 4.28, selanjutnya untuk menguji analisis data dengan menggunakan uji anova 

diperoleh angka pada Minat Belajar Fhitung = 30.483 > Ftabel = 4.28 maka H0 ditolak dan taraf signifikansinya 

0,05 sedangkan taraf signifikansi pada hasil pengujian P = 0.005 dimana hasil pengujian (sig) > taraf signifikansi 

(0.005 < 0.05) maka H1 dapat diterima dan sehingga perlu diketahui terdapat pengaruh penggunaan aplikasi 

Wordwall dalam pembelajaran IPAS maka indikator minat siswa dalam belajar meningkat pesat. Sig. (p- 

value): 0.000 pada nilai tersebut menunjukkan yakni model regresi signifikan pada tingkat signifikansi 0.05 yang 

berarti kuat bahwa Media berpengaruh terhadap Minat belajar. Pada perhitungan nilai Ftabel seperti diatas, dapat 

diketahui yakni nilai tersebut di tentukan pada perhitungan jumlah variabel dengan di kurangi pada jumlah 

sampel atau responden. Sehingga dapat diketahui nilai tabel yakni 23 dengan konversi nilai 3.42 sehingga nilai 

pada Ftabel memberikan acuan yang signifikan dengan hasil pada Fhitung. 

Tabel 3. Coefficient 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

t 

 

 

Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 8.882 .612 
 

.000 1.000 

SETELAH ent Variabl.e5:0M0 I NAT BELA.0J9A1R .755 5.521 .000 

Pada tabel 3 Coefficient 

Y = 8.882 (α) + 0.500 (X) + e 

Constanta (α) = 8.882 menunjukkan nilai pada Minat Belajar adalah constant atau tetap. 

Koefisien regresi / β (X) = 0.500, sehingga setelah menggunakan Wordwall minat belajar siswa 

mengalami peningkatan setiap (1) satuan, dengan minat belajar meningkat 0.500 sehingga nilai 

signifikansi = 0.000 < 0.05 dan nilai t-hitung > t-tabel (5.521 > 1.713). Berdasarkan pada perhitungan 

keputusan pada tabel, dapat diketahui bahwa Minat Belajar siswa dengan menggunakan Wordwall 

memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap penggunaan media pembelajaran. 

 

B. Minat Belajar Peserta Didik Menggunakan Media Wordwall 

Penggunaan aplikasi sebagai media penunjang untuk mengetahui hasil nilai yang diharapkan tentu dengan 

menggunakan software IBM-SPSS dan pada hasil pengelolaan data analisa Uji T perlu diketahui batasan nilai 

sehingga dapat ditentukannya pengaruh pada minat belajar siswa. Nilai pada hasil Uji T menujukkan Signifikansi 

yang dominan yakni 0.000 < 0.05 tentu nilai ini menjadi acuan dan dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

namun tentu pemahaman tentang H0 merupakan perbandingan terhadap dua subjek penelitian yang berbeda atau 

tidak adanya hubungan antara variabel lainnya, begitu pun pada Ha yang digunakan sebagai perbedaan pada objek 

penelitian dengan varibel yang telah di tetapkan menjadi acuan nilai seperti jika pada nilai t hitung mengalami nilai 

lebih kecil maka H0 di terima dan sebaliknya jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka H0 di tolak dan Ha 

diterima, pada indikator SPSS jika nilai-p atau subjek mengalami nilai kurang dari 0.05 maka hipotesis nol ditolak. 

Pada nilai yang tercatat dapat diketahui yakni pengaruh pada subjek serta objek penelitian yakni mengalami pengaruh 

pada dua subjek penelitian serta efektifnya objek sebagai solutif yang digunaka. Hal ini diketahui pada saat kegiatan 

pembelajaran, yang mana terlihat sekali perbedaan ketika mengajar menggunakan buku yang hampir semua siswa 

mengantuk, lelah, serta bosan dengan pengajaran yang monoton dan kaku. Adapun pembelajaran menggunakan ppt 

terlihat lebih menyenangkan dan siswa sangat memperhatikan, begitu pun juga perbedaan ketika mengerjakan 

melalui buku dengan mengerjakan melalui game wordwall. 

Penggunaan ini menunjukkan bahwa media Wordwall dapat meningkatkan minat belajar siswa. Dengan 

media yang digunakan harus relevan dengan materi ajar dan dirancang sedemikian rupa sehingga mempermuda 

pemahaman siswa. Pada pembahasan ini, Wordwall mampu menjadi media alternatif yang efektif untuk 

menyampaikan materi Pelajaran [17]. Secara keseluruhan, penggunaan media pembelajaran Wordwall terbukti 

efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di berbagai jenjang pendidikan. Dengan menyediakan 

pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan, Wordwall membantu menciptakan suasana kelas yang lebih 

menarik dan mendorong partisipasi aktif dari siswa. Oleh karena itu, diupayakan agar lebih banyak guru untuk 

mempertimbangkan penggunaan media ini dalam proses pembelajaran mereka untuk mencapai hasil yang lebih 

baik[18].



P a g e  | 5  

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the Creative 

Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and the 

preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with these 

terms is not permitted. 

  

Gambar 1 Indikator Minat Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata indikator pada minat belajar siswa merupakan salah satu potensi 

yang tinggi dengan kesesuaian siswa pada saat ini, yang mana ada 4 kategori yaitu perasaan senang (Happy 

Feeling), ketertarikan siswa (student interest), perhatian siswa (students’ attention) dan keterlibatan siswa (student 

Involvement). Pada ke empat indikator tersebut tentu menjadi pengaruh untuk faktor pendukung siswa serta guru agar 

dapat mencapai tahapan evaluasi personal atau untuk mengetahui kemampuan siswa pada sudut pandang guru. 

Indikator yang pertama yaitu perasaan senang dengan pengaruh dari media serta pola pengajaran yang lebih 

instens mampu memberikan ruang aktif pada siswa sehingga timbul perasaan senang pada salah satu mata pelajaran 

yang diminati tanpa ada tekanan. Hal ini terlihat saat siswa mengikuti pelajaran IPAS dengan materi perubahan wujud 

benda dengan perasaan senang tanpa rasa bosan tentu didukung dengan penjelasan materi dari guru secara aktif dan 

mudah untuk dipahami siswa, dan tentu pada materi perubahan wujud pada benda dengan memberikan penjelasan yang 

interaktif dan terapan untuk uji coba sebagai contoh terapan memberikan kesan menyenangkan dan seru pada siswa. 

Menurut hasil hipotesis yang diperoleh hampir 95% keseluruhan siswa itu terpengaruh dengan adanya pembelajaran 

menggunakan media wordwall. Dapat di ketahui pada hasil 95% tersebut menunjukkan pada jumlah 25 uji sampel 

memberikan responden bagus, yakni 20 siswa menunjukkan respon setuju sebagai bentuk perasaan senang, begitu pun 

pada 4 siswa memberikan respon sangat setuju karena efektivitas media pembelajaran, namun pada 1 siswa 

memberikan respon keraguan dikarenakan pada tahap penyesuaian sehingga siswa mencoba untuk mengenal media 

pembelajaran baru pada lingkungan kelas yang sudah berjalan. 

Indikator yang kedua yaitu ketertarikan siswa yang berhubungan dengan benda, orang, atau kegiatan. 

Menurut pengalaman siswa juga bisa jadi tertarik dengan cara penyampaian guru dengan cara intens atau nada 

bicaranya sehingga tentu ada beberapa hal lain yang menjadi pendukung untuk menimbulkan ketertarikan siswa 

seperti halnya mengapresiasi siswa, memberikan motivasi dan membentuk lingkungan yang serta dukungan sosial 

yang positif, dengan cara penyampaian materi diberi kuis pada sela-sela pembelajaran. Hal ini terlihat dari hipotesis 

yang diperoleh hampir 90% keseluruhan siswa itu terpengaruh dengan adanya pembelajaran menggunakan media 

wordwall. Sehingga pada persentase yang telah dihasilkan menunjukkan respon yang bagus dengan jumlah 

responden yang telah didapatkan pada 25 responden dapat di ketahui yakni 16 siswa menunjukkan aktivitas yang 

intens dengan keterlibatan pembelajaran terhadap metode baru, sama dengannya pada 8 siswa menunjukkan 

keterlibatan aktif namun pada 1 siswa sebagai responden mengalami keraguan dikarenakan aktivitas baru dengan 

penyesuaian diri dan lingkungan sehingga perlu melakukan tahapan perlahan untuk mampu mengalami keterlibatan 

aktif selama proses belajar berlangsung. 

Pada indikator berikut ini tentang perhatian siswa yang berhubungan dengan konsentrasi pada pelajaran 

dan juga dengan beberapa faktor lainnya menjadi pengaruh pertumbuhan siswa untuk lebih perhatian yakni pada 

faktor rangsangan seperti halnya intensitas, daya tarik, perubahan atau keteraturan, faktor individu juga memberikan 

dampak tambahan seperti kesadaran siswa pada jasmani dan rohani sehingga siswa mampu merefleksi diri untuk 

mengetahui kelemahan dan keunggulan, faktor kesehatan siswa merupakan faktor penting unruk siswa agar lebih 

berfokus dan tidak mudah lelah, pusing atau mengantuk selama proses belajar berlangsung, faktor sosial masyarakat 

yang menjadikan pengaruh pada siswa atau lingkungan sekolah yang memiliki peran untuk menumbuhkan 

kegemaran siswa seperti pada pengalaman mengajar, selalu saya berikan jeda waktu untuk, misal 40 menit untuk 

belajar, 10 menit untuk bermain. Soalnya anak kebanyakan mengantuk atau bermain dengan temannya. Jadi saya 

selalu terapkan cara seperti itu. Dan hasil itu terlihat 92% keseluruhan siswa itu terpengaruh dengan adanya 

pembelajaran menggunakan media wordwall sehingga efektivitas pembelajaran dengan media teknologi menjadi 

hal baru bagi siswa untuk terus belajar. Persentase yang diperoleh pada responden tentu memiliki keterangan 

berbeda pada setiap jawaban, yakni terdapat 25 responden dengan setiap skala yang diberikan pada skala tertinggi 

didapatkan dengan banyaknya 19 siswa memberikan respon jawaban sangat setuju karena konsentrasi dan 
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pemahaman yang disampaikan oleh guru mudah untuk dipahami, tentu perhatian siswa didukung dengan interaktif 

pengajar secara instens, berikutnya pada 5 siswa menunjukkan respon sama dengan setuju sesuai pada kemampuan 

diri dan pola pengajaran yang disampaikan, namun perlu diketahui terdapat 1 siswa mengalami keraguan dengan 

kondisi lingkungan baru, sehingga pemahaman dan kecapakan untuk terfokus pada konsentrasi penuh mengalami 

kebingungan sehingga peran guru harus lebih intens dan menganalisa informasi personal sesuai kebutuhan siswa. 

Indikator yang terakhir merupakan respon siswa dengan aktif dan cekatan dengan didukung pada interaksi 

guru yakni keterlibatan siswa yang berhubungan dengan ketertarikan siswa pada siswa senang untuk berpartisipasi 

aktif serta percaya diri secara publik, dengan memberikan ruang individu untuk menunjukkan kemampuan serta 

mengapresiasi siswa agar berani mencoba mengerjakan hal baru. objek yang mengakibatkan. Tentu keterlibatan 

siswa akan lebih efektif untuk menumbuhkan faktor perilaku yakni meliputi usaha siswa, ketekunan siswa, 

konsentrasi dan respon siswa untuk menanggapi. Yang mana setiap ada pelajaran yang disela itu saya berikan kuis, 

dan hal itu membuat semua anak ingin terlibat dalam kuis itu, dikarenakan pada setiap kuis terdapat bintang/ poin 

untuk masing masing anak. Hasil penelitian menunjukkan ada 95% keseluruhan siswa itu berpengaruh dengan 

adanya pembelajaran menggunakan media wordwall dengan menumbuhkan rasa berani dan percaya diri siswa 

untuk mampu menjawab tantangan atau pertanyaan. Uji coba yang dilakukan terdapat pada 25 uji sample pada anak 

sekolah dasar, namun tentu hal tersebut dapat dipahami pada diagram balok persentase hasilnya, terdapat 21 siswa 

menunjukkan hasil memuaskan dengan respon sangat setuju hal ini didukung dengan peran guru dan lingkungan 

untuk mengapresiasi siswa dan memberikan ruang siswa agar terlibat dalam proses pembelajaran. Sama seperti 

respon sebelumnya terdapat 3 siswa memberikan respon sama namun hal ini mengalami perbedaan karena faktor 

internal siswa yang belum memahami pola pembelajaran pada lingkungan baru, namun perlu diketahui terdapat 1 

siswa yang mengalami keraguan sehingga perlu dilakukannya adaptasi lingkungan serta proses pada jangka waktu 

tertentu agar siswa mampu menumbuhkan kepercayaan diri untuk terlibat selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh media pembelajaran terhadap minat belajar siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall tidak hanya berpengaruh signifikan terhadap 

minat belajar, tetapi juga dapat menimbulkan perasaan senang, respons cekatan, perhatian dan antusias siswa untuk 

belajar. Maka siswa bisa lebih mudah dalam mengakses proses pembelajaran dengan didukung fasilitas yang cukup 

memadai [19]. Dengan demikian, penelitian ini mendukung argumen dalam pendahuluan bahwa media 

pembelajaran yang tepat dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Secara 

keseluruhan, dengan penelitian ini dapat diketahui penggunaan media Wordwall mampu memberikan dampak 

pengaruh positif secara signifikan pada minat belajar siswa [20]. 

Hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan dan memberikan implikasi penting bagi penerapan belajar 

dikelas. Sehingga guru disarankan untuk mengintegrasikan media pembelajaran yang interaktif dengan peran 

pendukung pengajar selama proses belajar untuk membentuk suasana kelas yang menarik dan efektif. Maka 

antusias siswa untuk belajar akan meningkat secara signifikan dan tentu media pembelajaran yang efektif 

memberikan kesan positif serta menambah konsentrasi siswa untuk berperan aktif [21]. Maka dapat diartikan 

pengaruh media pembelajaran wordwall terhadap minat belajar siswa. 

1. Pengaruh Signifikan Media Wordwall: Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran Wordwall memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat belajar siswa. Hasil 

analisis data menunjukkan nilai signifikansi < 0.05 yang memberikan keterangan bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) mencapai pada nilai yang diharapkan dan diterima sesuai indikator sedangkan pada nilai (H0) 

mengalami penolakan karena tentu nilai tidak lebih besar pada (Ha) sehingga pengaruh pada subjek 

penelitian tidak berdampak signifikan dengan penggunaan media yang efektif. Sehingga pada hipotesis 

Ha yang menjadi indikator pada perbandingan subjek penelitian Ini berarti bahwa media Wordwall efektif 

dalam meningkatkan minat belajar siswa. Dan memiliki pengaruh yang bagus pada subjek penelitian 

secara dampak yang signifikan dan perkembangan siswa untuk belajar. 

2. Indikator Minat Belajar: Penelitian ini mengidentifikasi indikator acuan pada minat belajar, yaitu 

perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa, tentu pada acuan minat belajar menjadi 

nilai pendukung dan respons siswa terhadap penelitian media belajar berbasis E – learning dengan 

menggunakan wordwall dapat diketahui dengan hasil respons siswa yang menyenangkan selama proses 

belajar berlangsung, Ketertarikan siswa dengan media baru sebagai sarana pembelajaran, perhatian siswa 

yang terfokus terhadap persoalan yang diuji coba sehingga siswa mengalami rasa ingin tahu yang besar, 

dan keterlibatan siswa untuk antusias dalam menggunakan media belajar baru. Hasil menunjukkan bahwa 

hampir 90% hingga 95% siswa terpengaruh positif oleh penggunaan media Wordwall, dengan keterlibatan 

siswa menjadi indikator yang paling tinggi dengan jawaban kuis yang memuaskan sehingga siswa lebih 

mudah untuk memahami mata pelajaran yang diajarkan oleh guru. 
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3. Keterlibatan Siswa: Penggunaan media interaktif seperti Wordwall meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. Siswa menunjukkan antusiasme aktif serta respons tinggi untuk berpartisipasi pada 

kegiatan pembelajaran ketika menggunakan media ini dibandingkan dengan metode konvensional. Seperti 

halnya siswa berani untuk menyampaikan pendapat, aktif dalam diskusi kelompok, dan aktif bertanya 

selama proses belajar, dengan keterlibatan aktif siswa mampu menumbuhkan kepercayaan diri siswa pada 

pembelajaran ataupun pada lingkungan sekitar secara kemampuan mata pelajaran. 

4. Implikasi untuk Pembelajaran: Pada penelitian kali ini menunjukkan hasil implikasi penting untuk 

praktik pengajaran di kelas. Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif seperti 

Wordwall dapat menjadi strategi efektif dalam membangun serta mengembangkan minat belajar siswa. 

Sehingga siswa mampu menggunakan media informasi secara interaktif, berkompeten dalam skill ataupun 

prestasi serta menambah pengalaman baru untuk terwujudnya kesadaran siswa dalam menyelesaikan tugas 

ataupun latihan soal agar mampu memecahkan masalah individual. 

Guru memiliki peran strategis untuk membangun dan meningkatkan minat belajar siswa, berikut adalah 

beberapa peran guru, 1. Guru sebagai fasilitator yang bertindak untuk menciptakan suasana belajar menyenangkan 

dengan perasaan nyaman untuk berinteraksi dan belaja tentu peran guru untuk menciptakan interaksi yang instens 

agar murid merasa percaya diri dan mampu mengekspresikan diri secara kemampuan individual, 2. Guru sebagai 

motivator yang mampu membangkitkan dan memberikan dorongan semangat kepada siswa untuk mampu 

berpartisipasi aktif selama proses belajar sehingga siswa berani untuk menyampaikan pendapat serta memberikan 

solusi secara baik, 3. Guru mampu menerapkan metode pengajaran variatif untuk menjaga minat belajar siswa 

seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok dan permainan edukatif yang menarik, sehingga siswa 

mampu mengimajinasikan kreativitas secara bebas dan tentu akan memberikan dampak siswa secara kepribadian 

4. Guru dapat memberikan umpan balik yang mampu membantu siswa untuk memahami kemajuan mereka dan apa 

yang perlu diperbaiki maka dengan umpan balik yang dilakukan, guru dapat menilai serta mengevaluasi siswa agar 

lebih merespons dan aktif berpendapat. 5. Guru mampu membangun yang baik antar siswa yang sangat berpengaruh 

terhadap minat belajar sehingga mereka merasa dihargai dan diperhatikan, juga untuk meningkatkan rasa percaya 

diri dan aktif selama proses pembelajaran sehingga hubungan personalia antara guru dan siswa akan menumbuhkan 

lingkungan yang positif dan menyenangkan. 6. Guru perlu melakukan pendekatan kepada siswa agar pengajaran 

lebih menarik bagi mereka pendekatan yang instens akan memberikan dampak kepada siswa untuk lebih terbuka 

dan berani sehingga aktivitas serta keafktifan siswa akan lebih masif [22]. 

Selain itu, peran guru harus mampu membangun ruang belajar dengan suasana aktif merespons, interaktif 

dalam diskusi serta menyenangkan selama belajar [23]. Berdasarkan hal tersebut, siswa mampu membangun 

pengalaman belajar dan kemandirian serta berprestasi sesuai dengan kemampuannya masing-masing [24]. Maka 

karena itu dapat diketahui pada mata pelajaran IPAS berbasis Wordwall memberikan dampak pengaruh minat 

belajar sesuai dengan yang diharapkan para pengajar dan orang tua, penggunaan metode pembelajaran yang variatif 

dan kreatif mampu menumbuhkan minat serta memberikan kesan strategi berbeda selama pembelajaran 

berlangsung [25]. Disarankan agar lebih banyak guru mempertimbangkan penggunaan media ini dalam proses 

pembelajaran mereka karena produk telah dirancang semenarik mungkin sehingga sesuai dengan karakter anak 

terutama kelas 3 pada jenjang SD / MI [26]. 

 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektivitas Media Pembelajaran Wordwall untuk peningkatan minat siswa 

terhadap mata pelajaran IPAS pada kelas 3 SD/MI. dengan beberapa indikator hasil yang menunjukkan tahapan untuk 

memenuhi minat siswa, yaitu ketertarikan, perasaan senang, perhatian siswa serta keterlibatan selama proses belajar 

dengan media terapan sebagai pendukung. Metode penelitian dengan metode kuantitatif sebagai desain eksperimen One 

Group pre-test post-test maka dengan indikasi ketentuan menunjukkan bahwa (Ha) memiliki pengaruh antara media 

pembelajaran wordwall dengan minat belajar sehingga nilai dapat diterima sesuai dengan hasil analisis uji T menunjukkan 

nilai sig 0.000 < 0.05 maka dapat diketahui H0 ditolak dan Ha diterima. Pada nilai yang telah di perhitungkan tidaknya 

menjadi tolak ukur bagi guru namun akan menjadi pendukung bagi orang tua untuk menunjukkan responsif dalam 

keaktifan anak untuk terus belajar pola komunikasi guru untuk menciptakan suasana yang nyaman serta menumbuhkan 

kepercayaan diri siswa. Sehingga pengaruh minat belajar IPAS pada peserta didik SD/MI mampu di terapkan, responden 

siswa menunjukkan keadaan masif seperti perasaan senang, ketertarikan siswa serta perhatian siswa untuk terlibat dan 

dapat di ketahui pada hasil tabel Anova dan Coefficient. Peran guru menjadi peluang pendukung untuk menumbuhkan 

rasa sadar serta menciptakan ruang bagi siswa agar lebih terampil, percaya diri selama proses belajar berlangsung.  
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